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Puji dan syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
a buku Manajemen Kepengawasan Konstruksi Beton
tulang selesai disusun. Buku ini ditulis secara khusus membahas
unasi pengawas dan pelaksana untuk melaksanakan pekerjaan beton
ang. Buku ini ditulis berdasarkan pengalaman penulis sebagai
msen pengasuh mata kuliah Manajemen Konstruksi, dan melakukan
neliian bidang manajemen konstruksi yang dituangkan dalam
eberapa artikel ilmiah yang diseminarkan pada seminar internasional
n aiterbitkan di jurnal internasional bereputasi.
Buku ini berisikan lima bab, yang terdiri dari: Bab 1.
ahuluan, membahas kondisi pekerjaan konstruksi. Bab 2.
isasi Proyek, membahas unsur-unsur yang bertanggung jawab
pelaksanaan proyek. Bab 3. Elemen Bangunan Gedung,
pahas tentang komponen pekerjaan pada bangunan gedung. Bab
Prosedur Pengawasan, membahas tugas dan fungsi dari konsultan
"oawas, dan Bab 5. Indikator Kepengawasan, membahas indikator
w perlu diperhatikan pada pekerjaan beton bertulang agar mutu '
' i sesuai dengan rencana.

Buku ini dapat dipakai oleh mahasiswa Teknik Sipil dan pelaku
sruksi pada jasa konstruksi, khususnya konsultan pengawas dan
=ktor pada pekerjaan konstruksi bangunan.
Untuk penyempurnaan buku ini di masa mendatang, dengan
kerendahan hati, penulis sangat mengharapkan saran yang
membangun. Semoga buku ini bermanfaat bagi para
=ca. Terima kasih.

Medan, 1 April 2022
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pesatnya pembangunan di sektor jasa konstruksi menyebabkan
Unys sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas untuk dapat
usl suatu pekerjaan konstruksi agar hasil pekerjaan yang
fakan sesuai dengan yang direncanakan. Menurut UUJK No. 2
2017, pekerjaan konstruksi adalah keseluruhan atau sebagian
an yang meliputi pembangunan, pengoperasian, pemeliharaan,
\hongkaran dan pembangunan kembali suatu bangunan. Tujuan
| pukerjaan konstruksi tersebut adalah mencapai mutu yang sudah
‘" ‘anakan, biaya dan waktu yang sudah dijadwalkan. Agar mutu,
tlan waktu yang sudah direncanakan dapat berjalan dengan baik
diperlukan seorang pengawas yang profesional. Tentunya untuk
Wapal mutu, waktu dan biaya sesuai dengan anggarannya
kan seorang pengawas yang memberikan layanan sesuai
| fungsinya. Pengawasan dilakukan untuk menjamin setiap
wn dalam proses penyelenggaraan konstruksi berjalan sesuai
N standar operasional prosedur (SOP) yang berlaku. Pengawas
Wliuksl adalah penyedia jasa perseorangan atau badan usaha yang
Wikl keahlian profesional di bidang kepengawasan jasa konstruksi
awal pelaksanaan pekerjaan konstruksi sampai selesai. Tugas
Il seorang pengawas adalah mengawasi pelaksanaan pekerjaan,
secara profesional dan melakukan pengawasan sesuai dengan
yang sudah disepakati secara bersama dengan kontraktor.



BAB Il

ORGANISASI PROYEK KONSTRUKSI,
KLASIFIKASI DAN KUALIFIKASI
BADAN USAHA

Organisasi digunakan untuk menyusun dan menata sumber
daya yang terlibat untuk mencapai tujuan yang ditetapkan serta
berfungsi untuk melakukan pengambilan keputusan  dalam
meningkatkan kinerja  perusahaan. Dalam struktur  organisasl
tergambar bagian-bagian yang terdiri dari nama, departemen, dan
posisi setiap personil yang di dalamnya terdapat garis penghubung,
Garis penghubung berfungsi untuk menunjukkan siapa atau divisi yang
bertanggung jawab terhadap yang dilakukan dan kepada siapa
dipertanggungjawabkan. Organisasi yang baik terdiri dari orang-orang
yang mempunyai kompetensi sesuai dengan tugas dan fungsi,
sehingga pekerjaan dapat dilakukan secara maksimal. Untuk mencapal
tujuan organisasi suatu proyek perlu ditunjuk pihak-pihak yang akan
menangani pekerjaan secara profesionalisme dengan didukung oleh
pengelola yang andal (Murti, 2006). Struktur inti dari organisasl
perusahaan konstruksi biasa disebut dengan kelompok kerja atau tim
proyek. Tim proyek terdiri dari multidisipliner yang memilikl
kecakapan, pengetahuan dan bakat untuk menangani sebuah proyek,

(David et al., 2001). Tim proyek bersifat sementara yang dipakal
dalam satu proyek dari awal sampai akhir proyek yang bertujuan

untuk menangani sebuah proyek dan memecahkan permasalaha

0 spesifik (Stott, 1999). Selain untuk memecahkan masalah t
MR berfungsi untuk memberikan laporan administrasi kepa
Manajer proyek (Roseau, 2002). Dalam menjalankan proyek t
e k mempunyai karakter sebagai penggerak (move), pengik
MM, pelawan (oppose) dan penyanggah (bystand), (Goestian
). Kesuksesan tim proyek dalam menjalankan proyek agar biay
Al dan waktu sesuai dengan kesepakatan dipengaruhi oleh fakt
Ngan, gaya kepemimpinan, dorongan dan hambatan (Ceelar
%), Gaya kepemimpinan yang mempengaruhi kinerja proy
ksl adalah kepemimpinan, tugas atau pekerjaan, hubung
AN anggota, dan organisasi dan perusahaan (Nurick &Thamha
W), Agar proyek berjalan lancar ada beberapa faktor yai
Wpengaruhi tim proyek adalah penugasan kelompok kerja har
N pada isu spesifik dan nyata bukan generalisasi yang luz
an harus dipecah dan ditugaskan kepada subkelompok tif
olann tim didasarkan keterampilan dan apa yang dapat dicay

Masing-masing anggota, pekerjaan sesama anggota tim diberiki
maerata,

Organisasi Proyek Konstruksi

Dalam suatu organisasi secara garis besar ada 3 pihak yar

" yaltu pemilik (pemberi tugas/pengguna jasa), konsultan d
lor (penyedia jasa) yang hubungan kerja masing-masingn

mlam kontrak yang telah disepakati. Pada Gambar 2.1. terlih‘

Janisasi yang terlibat pada suatu pelaksanaan konstruksi.



baen 8 w TTOTEFTRELE S WY W Wiy kel

but, Pondasi berfungsi memikul beban struktur di atasny:
tarl gaya tanah yang berada di sekitar pondasi, Untuk
.. yedung tinggi pondasi adalah tumpuan yang berfungs
| ahan beban vertikal, horizontal dan getaran. Dengar
BA I pancang pada pondasi maka bangunan seperti di “paku

t i bumi, sehingga seperti mengi ; :
- / gikat ke tanah d
ELEMEN BANGUNAN GED“, yang diperlihatkan pada Gambar 3.1. v

Elemen pekerjaan bangunan gedung terdiri dari 5 ele
struktur bawah (substructure), struktur atas (supe
arsitektur, Mekanikal Elektrikal dan Plumbing (MEP), dan
works. Setiap komponen tersebut memiliki fungsi yang berbeda
di dalam sebuah struktur. Struktur adalah suatu kesatuan
rangkaian beberapa elemen yang didesain agar mampu
berat sendiri maupun beban luar tanpa mengalami perubahan b
yang melewati batas persyaratan. Struktur yang didesain |
mampu menahan beban, baik beban vertikal (beban mati dan &
hidup) maupun beban horizontal/lateral (beban angin dan
gempa) yang direncanakan berdasarkan peraturan pemk
Perencanaan struktur harus mengacu pada peraturan atau f
standar yang mengatur perencanaan dan pelaksanaan U
yaitu Standar Tata Cara Penghitungan Struktur Beton nomor:
T-15-1991-03, Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung
Peraturan Perencanaan Tahan Gempa Indonesia untuk Gedung |

1983, dan lain-lain.

Pekerjaan Bor Pile sebagai Pondasi Pancang
Sumber: foto pribadi proyek ASTON

Adalah bagian terpenting dari suatu struktur bangunan
sebagal penopang dan penyaluran gaya dari struktur
tlasar pondasi yang cukup kuat menahannya tanpa
llal settlement pada sistem strukturnya. Selanjutnya
J an lantai kerja (lean concrete) yang berfungsi
I kerla agar air semen tidak meresap ke dalam lapisan
il dapat dilihat pada Gambar 3.2. Lean Concrete juga
Untuk proteksi terhadap lereng dan sebagai lantai

3.1. Substructure ]
Substructure biasa disebut dengan pekerjaan struktur I

dari suatu pekerjaan konstruksi, struktur bawah yang dimaksud
pekerjaan di bawah muka tanah dasar, yang meliputi  paks
pondasi, tapak dan basement. Pada pekerjaan pondasi, faktol

38 39



BAB IV
PROSEDUR PENGAWASAN

Konsultan Pengawas adalah suatu badan hukum atau

perorangan baik swasta atau instansi pemerintah yang b_erfungsi
sebagai badan yang bertugas mengawasi dan mengontrol jalannya
proyek agar mencapai hasil kerja yang optimal menurut persyaratan
yang ada (Ervianto, 2005). _

Tugas konsultan pengawas antara lain:

1.

2.

62

Membimbing dan mengadakan pengawasan secara periodik
dalam pelaksanaan pekerjaan. N

Memeriksa, mengoreksi dan  menyetujul .gambar shop
drawingyang  diajukan Kontraktor ~ sebagai  pedoman
elaksanaan pekerjaan di lapangan. _

II\)flemilih dan memberikan persetujuan tipe dan merek yang
diusulkan oleh Kontraktor dengan berpedoman pada kontrak
kerja konstruksi yang sudah dibuat.. _ _
Menyetujui atau menolak laporan kegiatan harian yang
diajukan Kontraktor. . .
Memeriksa volume pekerjaan yang telah d|§elesa|kan oleh
kontraktor sesuai dengan persyaratan spesiﬁka‘5| yang ada..
Memeriksa dan menyetujui rencana taglhan_ kontraktor
terhadap pekerjaan yang telah diselesaikan sesuai persyaratan
spesifikasi yang ada.. - _
Mengkoordinasi dan mengendalikan kegiatan konstruksi serta
aliran informasi antar berbagai bidang agar pelaksanaan
pekerjaan berjalan lancar.

Menghindarl kKesalanan yang mungkin terjadi sedini
serta menghindari pembengkakan biaya.

9. Mengatasi dan memecahkan persoalan yang timbul di
agar dicapai hasil akhir sesuai dengan yang diharapka
kualitas, kuantitas serta waktu pelaksanaan yang ditet

10.  Menghentikan sementara bila terjadi penyimpan
peraturan yang berlaku.

11.  Menyusun laporan kemajuan pekerjaan.

12.  Memeriksa As Building Drawing yang dibuat oleh Konti

13.  Menyiapkan dan menghitung adanya kemungkinan
atau berkurangnya pekerjaan.

Konsultan pengawas dan staf memantau kemajuan
kegiatan dengan menggunakan Jadwal Waktu yang dibuat K
seperti diminta dalam Persyaratan Umum Kontrak. Ja
digunakan sebagai patokan untuk membandingkan kemaijt
dicapai. Kontraktor harus membuat jadwal yang lebih terir
semua kegiatan utama pada format yang sesuai. Jenis, ket
dan produktivitas dari alat Kontraktor harus dicatat dan di
Perubahan-perubahan penting dibicarakan dengan K
Keterangan mengenai klasifikasi serta jumlah pekerja
dikumpulkan  untuk memastikan bahwa Kontraktor
menyelesaikan tugas pada waktunya dengan mutu yang
Pekerjaan  Pengawasan  Konstruksi Lapangan biasa
‘Pengawasan Preventif" yaitu meminimalkan kesalahan yan
lapangan sehingga dapat mengakibatkan pembongkar
pengulangan pekerjaan yang tidak perlu karena kesalahan
ataupun  mutu pekerjaan yang tidak memenuhi ke
Pengawasan yang dilakukan oleh pengawas dapat berupa:

4.1. Pengawasan Administrasi Kontrak

Pengawasan  Administrasi  Kontrak  merupakan
pengelolaan atas kontrak dalam periode pelaksanaannya
kewajiban dan hak dari masing-masing pihak dapat dijalanke
tlengan ketentuan yang ada dalam kontrak tersebut.

Dengan  demikian  administrasi  kontrak i
pengawasannya dalam setiap pelaksanaan kontrak. Bagi ko



BAB V
INDIKATOR KEPENGAWASAN
PEKERJAAN BETON BERTULANG

Beton bertulang adalah struktur komposit yang sangat baik
digunakan pada konstruksi bangunan. Pada struktur beton bertulang
terdapat berbagai keunggulan akibat dari penggabungan dua buah
bahan, yaitu beton (semen dan agregat) dan baja sebagai tulangan.
Keunggulan dari beton adalah kuat tekannya yang tinggi, sementara
baja tulangan sangat baik untuk menahan gaya tarik dan geser.
Penggabungan antara material beton dan baja tulangan adalah untuk
menahan gaya tekan, tarik, dan geser sehingga struktur bangunan
secara keseluruhan menjadi lebih kuat dan aman. Penggunaan beton
bertulang pada struktur bangunan biasanya dapat ditemui pada:
pekerjaan pondasi (jenis pondasi dalam seperti tiang pancang, bored
pile), balok ikat (sloof), kolom, balok, plat beton, dan dindipg .geser
(shear wall). Namun dibalik kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh
beton bertulang jika dibandingkan dengan bahan material Iainnya,.
beton bertulang juga memiliki masalah yang dapat mengurangi
keunggulannya. Di antara masalah yang sering dijumpai adalah
masalah keretakan yang terjadi pada bahan tersebut. Keretakan pada
beton bertulang dapat timbul karena proses pembuatan yang kurang
baik. Seperti contoh pada saat beton mengalami perkerasan di mana
banyak mengeluarkan air yang terjadi diakibatkan oleh bekisting yang
tidak sempurna, sehingga terjadi kebocoran pada saat pengecoran.

86

tahapan struktur yang merupakan tahapan terpenting karena r
penentu agar bangunan dapat bertahan sesuai dengan umur i
dalam menerima beban baik dari beban sendiri maupun beb
luar. Tahapan yang dilakukan adalah merancang bentuk struk
dimensi yang dimulai dari kolom, balok dan pelat lantai.
merupakan suatu elemen struktur tekan yang memegang |
penting dari suatu bangunan, sehingga keruntuhan pada suatu
merupakan lokasi kritis yang dapat menyebabkan runtuhnya (¢
lantai yang bersangkutan dan juga runtuh total (total collapse)
struktur (Sudarmoko, 1996). Ring balok adalah bagian dari ¢
bangunan seperti balok yang terletak di atas dinding bata
berfungsi sebagai pengikat pasangan bata dan juga untuk me
beban dari struktur yang berada di atasnya, seperti bebal
diterima oleh kuda-kuda. Plat lantai adalah lantai yang tidak ter
atas tanah langsung, jadi merupakan lantai tingkat. Plat la
didukung oleh balok-balok yang bertumpu pada kolom
bangunan. Dalam pekerjaan kolom, balok, dan pelat lantai t
tiga komponen utama yang harus direncanakan dengan r
karena hal tersebut akan mempengaruhi keberhasilan suatu pe
struktur. Ketiga komponen tersebut adalah campuran

penulangan beton, dan formwork atau bekisting. Dari

komponen tersebut memiliki perannya masing-masing dali
efektif dan efisiennya sebuah metode pelaksanaan struktur ban

5.1. Pekerjaan Bekisting

Acuan atau perancah yang sering dikenal dengan b
adalah konstruksi sementara yang berfungsi sebagai cetakar
beton cor yang akhirnya mengeras menjadi struktur bangunar
dengan bentuk dan dimensi yang direncanakan. Bekistin
merupakan sebuah cetakan atau tempat di mana beton basal
dituangkan dan dipadatkan sehingga akan mengalir mengikuti
cetakan, setelah beberapa hari dapat dibongkar untuk peng
berikutnya. Menurut Stephens (1985), formwork atau bekisting
cetakan sementara yang digunakan untuk menahan beton
beton dituang dan dibentuk sesuai dengan bentuk yang diin



pelaksanaan Curing Compound, sesuai dengan ASTM C 309 dapat
diklasifikasikan menjadi:

a.

140

Type I, Curing Compound tanpa Dye, biasanya terdiri dari
parafin sebagai selaput lilin yang dicampur dengan air

Type I-D, Curing Compound dengan Fugitive Dye (warna akan
hilang selama beberapa minggu)

Type 11, Curing Compound dengan zat berwarna putih
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